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ABSTRACT 
The aim of this research was to know the effect of gamma irradiation on kembang telang 
(Clitoria ternatea) on seed production and quality. The experiment was conducted in green house 
experiment Balitnak Bogor from January-December 2014. An experiment using a randomized 
block design (RBD) with ten replications. The seeds were irradiated by gamma ray with 0, 50, 100, 
150, 200 and 250 Gy. The data collected were plant heigt, leaf, branch, time flower and seed 
mature, seed production and quality of seed germination. Data were analysed by using completely 
randomized design and least significantly difference test. The results indicated that among 
treatment different gamma irradiation there was significantly difference on height plant, branchs 
and seeds mature. Seeds production/pods and weigh/plant was higher on 150 Gy but not significant 
with control and seed germination 89.2%. Forage production was higher on 200 Gy and rough fiber 
was lower 18%. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh radiasi sinar gamma terhadap tanaman 
Kembang telang (Clitoria ternatea). Penelitian dilakukan di rumah kaca Balitnak Bogor yang 
dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Desember 2014, menggunakan metode rancangan 
acak kelompok (RAK), dengan perlakuan dosis radiasi yaitu 0, 50, 100, 150, 200 dan 250 Gy. 
Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, waktu muncul bunga dan 
waktu panen, produksi biji pertanaman benih bernas dan hampa serta daya kecambah biji. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan jika hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan 
nyata, analisis dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan radiasi sinar gamma berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang dan 
umur panen. Jumlah polong dan jumlah biji per tanaman dan bobot biji per tanaman perlakuan 
radiasi sinar gamma tertinggi pada radiasi 150 Gy namun sama dengan kontrol dengan daya 
kecambah 89,2%, sedangkan produksi hijauan tertinggi pada perlakuan 200 Gy dengan serat kasar 
terendah 18%. 
Kata Kunci: Clitoria ternatea, Sinar Gamma, Benih, Daya Kecambah 
PENDAHULUAN 
Clitoria ternatea (Linn) adalah jenis leguminosa herba dan dikenal sebagai Clitoria, 
Blue pea, Butterfly pea, Kordofan pea (Sudan), Cunha (Brazil) atau Pokindang (Filipina) 
(Hall 1985), Kacang kupu/Kembang telang (Nulik 2009). Clitoria termasuk keluarga 
Fabaceae dan perbanyakan dengan biji, termasuk tanaman tahunan (perenial) dengan 
warna bunga ungu dan putih. Clitoria termasuk tanaman serbaguna yang dapat digunakan 
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sebagai tanaman obat seperti akar, daun dan biji, pakan ternak dan sebagai tanaman hias di 
pagar rumah. Dapat juga sebagai tanaman penutup tanah (cover crop) dan menyuburkan 
tanah dengan mengikat nitrogen (N2) dari udara untuk tanaman sendiri dan lingkungannya 
(Nulik 2009). 
Clitoria memiliki perakaran yang dalam dan bersifat merambat serta tumbuh baik 
pada beberapa tipe tanah pH 5,5-8,9 termasuk tanah batuan berkapur (Gomez & Kamani 
2003). Di daerah lahan kering Indonesia sebagai sumber pakan ternak pada musim 
kemarau telah dilaporkan Budisantosa et al. (2008) dengan produksi hijauan mencapai 4-6 
ton BK/ha selama 200 hari. Namun, keragaman tanaman masih rendah sehingga belum 
berkembang di wilayah lain (lahan masam dan lahan salin), sehingga diperlukan seleksi 
tanaman untuk mendapatkan kultivar baru melalui pemuliaan. 
Mutasi merupakan salah satu pemuliaan secara konvensional yang tidak 
membutuhkan waktu relatif lama untuk meningkatkan keragaman genetik tanaman. 
Induksi tanaman dengan iradiasi sinar gamma merupakan salah satu cara dalam 
meningkatkan keragaman genetik tanaman. Penggunaan iradiasi sinar gamma pada tingkat 
atau dosis rendah (mutasi mikro) dapat mempengaruhi perubahan karakter kuantitatif 
tanaman dan sedikit mempengaruhi perubahan kromosom dibandingkan dengan mutasi 
makro yang menggunakan iradiasi sinar gamma pada dosis yang tinggi (Hanafiah et al. 
2008). 
Dosis iradiasi sinar gamma yang direkomendasikan pada tanaman pakan jenis 
Stylosanthes guianensis adalah pada penyinaran 420 Gy, yang berguna untuk memperbaiki 
karakter kuantitatif tanaman untuk toleran kekeringan (Tan et al. 2009). Selanjutnya 
Premnath et al. (2010) melaporkan pada jenis legum Desmathus virgatus iradiasi 400-450 
Gy meningkatkan produksi biomas hijauan dan meningkatkan palatabilitasnya pada ternak. 
Namun, belum ada data produktivitas benih untuk dikembangkan. Menurut Sadjad (1974) 
benih merupakan biji tanaman yang digunakan untuk tujuan penanaman agar dapat 
menghasilkan produksi yang seoptimal mungkin dengan mutu tinggi. 
Dosis iradiasi ini berbeda untuk tiap kultivar tanaman (Hanafiah et al. 2008). Mutasi 
induksi dapat dilakukan pada tanaman dengan mutagen tertentu terhadap organ reproduksi 
tanaman seperti biji, stek batang, serbuk sari, akar rhizome, kultur jaringan dan sebagainya. 
Apabila proses mutasi alami terjadi secara sangat lambat maka percepatan, frekuensi dan 
spektrum mutasi tanaman dapat diinduksi dengan perlakuan bahan mutagen tertentu. 
Penelitian pemuliaan tanaman menggunakan teknik mutasi radiasi telah menghasilkan 
beberapa kultivar baru. Sedangkan, pada tanaman pakan masih sedikit variasi genetiknya 
dan perlu perbaikan untuk mendapatkan tanaman. 
Tulisan ini menyajikan hasil penelitian produksi benih Kembang telang yang telah 
diiradiasi dengan sinar gamma untuk mendapatkan keragaman tanaman dengan 
meningkatkan produksi hijauan dan kualitas benih. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di kebun percobaan Balitnak dengan tinggi tempat 500 mdpl 
dengan kondisi percobaan rumah kaca menggunakan pot diisi tanah sebanyak 18 kg dan 
pH tanah 5,28. Penelitian menggunakan tanaman Clitoria ternatea cv Milgara yang 
diperoleh dari koleksi plasma nutfah tanaman pakan ternak Balitnak. Pupuk dasar yang 
digunakan pada awal percobaan diberi urea 5 g dan TSP 7,5 g/tanaman dan pupuk kandang 
10% dari bobot tanah. 
Benih Kembang telang diiradiasi dengan sinar gamma yang bersumber Cobalt 60 
dengan dosis 0, 50, 100, 150, 200 dan 250 Gy. Sebanyak 100 benih (M1) pada masing-
masing perlakuan dosis ditanam dalam pot dan dievaluasi pengaruh dari iradiasi sinar 
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gamma. Biji yang dihasilkan sebagai generasi M2 per dosis ditanam dan dievaluasi 
produksi benih. Rancangan percobaan acak kelompok (RAK) dan 10 ulangan. Parameter 
yang diamati produksi benih  jumlah polong per tanaman, Jumlah biji per polong, bobot 
biji dan bobot per 100 benih (g), tinggi tanaman serta produksi hijauan. Kualitas benih 
meliputi daya berkecambah (DB). 
DB = (Kecambah normal I + Kecambah normal II) × 100% 
                                                      Jumlah benih 
Kecepatan tumbuh (pengujian dilakukan dengan mengamati hasil kecambah normal 
yang muncul setiap hari (interval 24 jam) hingga pengamatan kecambah hitungan terakhir) 
dan indeks vigor (penilaian ini dilakukan dengan menghitung persentase kecambah normal 
yang muncul pada pengamatan hitungan pertama) dengan mengikuti ISTA (2005). Data 
produksi benih yang diperoleh dihitung dan dianalisis keragaman serta uji lanjut untuk uji 
beda nyata. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi tanaman 
Dari data penelitian dan hasil sidik ragam, diketahui bahwa radiasi sinar gamma 
berpengaruh nyata terhadap karakter tanaman. Pertumbuhan tanaman C. ternatea pada 
radiasi yang berbeda, menunjukkan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang 
berbeda-beda seperti yang terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun dan cabang C. ternatea mutan 2 (M2) 
Dosis radiasi 
(Gy) 
Tinggi tanaman 
(cm) 
Jumlah anak daun/tanaman Jumlah cabang/ 
tanaman 3 5 7 
0 83,5a 3,5 72,0 1,6 21,0a 
50 168,7b 5,7 265,3 3,3 71,3b 
100 102,0b 8,7 231,0 1,7 63,0b 
150 137,7b 9,7 110,7 7,0 11,4a 
200 96,7a 10,3 301,0 6,0 65,3b 
250 105,3b 1,7 151,0 0 41,0a 
Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
Pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa tinggi tanaman Clitoria dengan perlakuan radiasi 
sinar gamma menunjukkan tinggi tanaman rata-rata lebih tinggi. Rata-rata tanaman 
tertinggi pada perlakuan radiasi 50-150 Gy dan rata-rata terendah pada dosis radiasi sinar 
gamma 200 Gy. Jika dibandingkan dengan tanaman kontrol rata-rata perlakuan radiasi 
lebih tinggi 46%. Jumlah daun tanaman Clitoria dari 3, 5 dan 7 anak daun dan yang 
dominan jumlah anak daun lima yang tertinggi (72-301 anak daun). Sedangkan, jumlah 
cabang pertanaman pada setiap perlakuan menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). 
Sinar gamma diduga merusak susunan kromosom tumbuhan, sehingga berpengaruh 
pada pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ritonga & Wulansari (2010) 
yaitu semakin tinggi dosis radiasi maka semakin menurun tinggi tanaman, penurunan 
tinggi tanaman tersebut terjadi karena iradiasi dapat merusak kromosom tanaman, 
sehingga mengakibatkan terganggunya tanaman tersebut. Hasil pengamatan karakter 
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tanaman juga menunjukkan mulai keluar bunga hingga panen biji seperti yang tertera pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Rata-rata umur berbunga dan umur panen (hari) dengan perlakuan radiasi sinar gamma C. 
ternatea M2 
Perlakuan dosis radiasi (Gy) Umur berbunga (hari) 50% Umur panen dari bunga mekar (hari) 
0 50 49 
50 52 52 
100 55 51 
150 58 56 
200 58 54 
250 51 52 
Pada Tabel 2 terlihat dengan perlakuan radiasi sinar gamma muncul bunga sampai 
50% dan umur panen rata-rata lebih lama menghasilkan biji dibandingkan dengan kontrol 
berkisar 51-58 hari setelah tanam, sedangkan umur panen 51-56 hari. Lebih lambatnya 
keluar bunga juga dilaporkan Sianipar et al. (2013) pada kacang hijau dengan radiasi lebih 
tinggi keluar bunganya lebih lama. 
Produksi dan kualitas hijauan 
Hasil pengamatan produksi hijauan sebagai limbah tanaman ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rata-rata karakter tanaman C. ternatea mutan 2 (M2) hasil mutasi sinar gamma dalam 
rumah kaca 
Karakter tanaman (g) 
Dosis iradiasi (Gy) 
0 50 100 150 200 250 
Produksi hijauan segar  5,69 4,11 7,49 5,25 6,61 3,91 
Produksi hijauan kering  1,89 1,83 1,70 1,18 1,10 0,84 
Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa perlakuan radiasi semakin tinggi produksi 
hijauan semakin menurun kecuali pada radiasi 100 Gy (7,49 g/tanaman) dan 200 Gy (6,61 
g/tanaman), tapi pada perlakuan radiasi lebih tinggi 250 Gy produksinya terendah (3,91 
g/tanaman). Menurunnya produksi diduga karena adanya pengaruh radiasi yang merusak 
kromosom tanaman dan menyebabkan penurunan produksi hijauan dengan semakin tinggi 
radiasi. Hasil penelitian Hanafiah et al. (2008) menyatakan bahwa laju induksi mutagen 
dari generasi M1 menurun seiring dengan meningkatnya dosis sinar gamma yang 
diberikan. 
Kandungan nutrisi hijauan 
Hasil analisis hijauan Clitoria yang diperoleh seperti yang tertera pada Tabel 4. Pada 
Tabel 4 menunjukkan hasil analisis kandungan nutrisi hijauan C. ternatea M2 secara 
komposit kandungan serat kasarnya menurun pada produksi hijauan mutan 2 dari 23,85% 
tanaman kontrol menjadi 18,43% (radiasi 200 Gy). Sedangkan kandungan protein 
kasarnya tidak banyak perbedaan dengan tertinggi 20,88% dan terendah 18,20%. Hasil ini 
nampaknya perlakuan radiasi sinar gamma tidak berpengaruh pada kandungan protein. 
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Tabel 4. Hasil analisis kualitas hijauan pada jenis C. ternatea M2 setelah perlakuan iradiasi 
Perlakuan 
iradiasi 
(Gy) 
Jenis analisis 
PK SK Fosfor Ca Lemak Abu Air Energi 
(kkal/kg) ------------------------------ % ----------------------------- 
0 20,88 23,85 0,28 0,44 4,14 7,86 5,67 4.245 
50 20,60 21,15 0,24 0,33 3,80 7,44 5,52 4.224 
100 20,09 21,69 0,26 0,39 3,63 8,53 6,06 4.145 
150 18,20 21,17 0,24 0,48 4,08 7,53 4,83 4.224 
200 21,36 18,43 0,18 0,44 4,31 8,59 6,93 4.141 
250 20,76 22,50 0,21 0,52 3,92 8,67 5,93 4.178 
Hasil produksi biji Clitoria ternatea M2 
Hasil pengukuran produksi biji dan polong selama satu musim lima bulan (September-
Januari) dapat dilakukan panen selama 16 kali dan hasilnya seperti pada Gambar 1 dan 2. 
 
Gambar 1. Rata-rata produksi biji C. ternatea M2 (g/panen/tanaman) selama semusim 
 
Gambar 2. Rata-rata jumlah polong per tanaman per panen C. ternatea M2 selama semusim 
Pada Gambar 1 dan 2 terlihat bahwa produksi biji dan polong selama semusim (16 
panen) terlihat variasi produksi benih ada peningkatan hasil pada panen ke-5 dan 9. Hal ini 
disebabkan tingkat kemasakan biji tidak serentak sehingga pelaksanaan polong yang 
diambil disesuaikan kondisi tanaman yang secara visual masak fisiologis (warna polong 
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krem). Menurut Hasanah & Rusmin (2006) benih bermutu tinggi dapat diperoleh pada 
panen pada saat masak fisiologis yang akan mempunyai bobot dan vigor yang maksimum. 
Produksi dan kualitas biji C. ternatea M2 
Hasil panen biji C. ternatea berdasarkan bobot polong, bobot brangkasan, jumlah 
polong dan polong bernas ditunjukkan dipengaruhi oleh radiasi sinar gamma (P<0,05). 
Produksi tertinggi dicapai pada radiasi 150 Gy dan terendah perlakuan radiasi 250 Gy, 
Perlakuan radiasi rata-rata lebih rendah dari perlakuan kontrol seperti yang tertera pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Produksi biji Kembang telang pada radiasi sinar gamma yang berbeda 
Parameter 
Taraf perlakuan radiasi (Gy) 
0 50 100 150 200 250 
Bobot polong (g/tanaman) 96,39a 68,57b 71,05b 129,27a 72,83b 58,67b 
Bobot biji (g/tanaman) 54,24a 38,89b 30,56b 53,87a 32,99b 25,84b 
Bobot brangkasan (g/tanaman) 2,17b 1,51a 0,99a 2,13b 2,34b 0,94a 
Bobot per 100 biji (g) 6,91a 7,16a 6,96a 7,32a 6,91a 6,97a 
Jumlah polong per tanaman 107,0b 76,91a 70,10a 100,47b 80,85a 64,30a 
Jumlah biji per tanaman 738,5b 519,43a 444,99a 723,43b 462,63a 355,81a 
Biji per polong  7,24a 6,74a 6,25a 6,97a 6,78a 6,22a 
Persentase biji hampa 23,30a 19,73a 37,60a 0b 13,13a 8,52b 
Persentase biji bernas 76,70a 80,27a 62,40a 100a 86,87a 91,48a 
Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
Pada Tabel 5 terlihat bahwa produksi biji per tanaman tertinggi pada tanaman tanpa 
radiasi (kontrol), sedangkan perlakuan radiasi menurunkan produksi biji pertanaman. Hal 
ini juga dilaporkan Nouri & Tavasolli (2012) pada kacang pinto dengan dosis radiasi lebih 
tinggi produksi polong maupun biji semakin rendah. Sedangkan bobot brangkasan 
tertinggi pada radiasi 150-200 Gy dan terendah pada radiasi 250 Gy yang tidak berbeda 
dengan 50 dan 100 Gy. Sedangkan bobot biji per 100 sama pada semua tingkat radiasi. 
Daya kecambah biji C. ternatea M2 
Radiasi sinar gamma berpengaruh terhadap daya kecambah, kecepatan tumbuh dan 
indeks vigor biji C. ternatea M2 seperti yang tertera pada Tabel 6. Pada Tabel 6 diketahui 
bahwa pada uji perkecambahan diperoleh data dari 50 benih kembang telang yang ditanam 
pada bak kecambah tertinggi 91,6% dan terendah 58,0%. Hasil pengamatan setelah 21 hari 
menunjukkan daya kecambah biji yang dihasilkan pada C. ternatea M2 rata-rata tidak 
berbeda dibandingkan dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa efek awal adanya 
mutasi ditunjukkan oleh perkecambahan, meskipun dari data persentase perkecambahan 
menunjukkan hampir semua benih berkecambah. Sudrajat & Zanzibar (2009) dan Harding 
et al. (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pada beberapa percobaan radiasi 
pada benih, radiasi dengan dosis rendah dapat meningkatkan persen perkecambahan. 
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Tabel 6. Persentase daya kecambah C. ternatea M2 
Perlakuan radiasi (Gy) 
Persentase daya kecambah (%) hari ke- 
7 11 14 16 21 
0 3,6 31,2 60,8 70,8 77,2ab 
50 1,2 8,8 40,8 63,6 91,6a 
100 1,2 4,4 15,2 29,2 58,0b 
150 0,8 22,8 46,0 66,4 89,2a 
200 2,0 16,8 34,8 60,4 84,8a 
250 1,6 13,6 24,0 41,6 68,8b 
KESIMPULAN 
Radiasi sinar gamma yang diberikan pada tanaman C. ternatea berpengaruh nyata 
pada parameter umur berbunga dan umur panen lebih lama dari tanaman tanpa radiasi. 
Jumlah polong dan jumlah biji per tanaman dan bobot biji per tanaman perlakuan radiasi 
sinar gamma tertinggi pada radiasi 150 Gy tetapi sama dengan kontrol dengan daya 
kecambah benih 89,2%, sedangkan produksi hijauan pada perlakuan 200 Gy menurunkan 
serat kasar menjadi 18%. 
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